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Abstrak: Penelitia ini dilatarbelakangi dengan
adanya hasil prestasi belajar siswa SMKN 1
Udanawu mata pelajaran kimia dengan penerapan
metode pembelajaran  presentasi multimedia
dengan ceramah bervariasi menghasilkan prestasi
bbelajar siswa sebanyak 45% secara klasikal. Hal
ini perlu ditinkatkan dengan pengembangan
metode pembelajaran. Salah satu metode
pembelajaran yang ditawarkan yakni metode
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jigsaw. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan  prestasi  belajar siswa  pada
kompetensi dasar menerapkan hukum-hukum
dasar Kimia dalam perhitungan Kimia dengan menggunakan metode Jigsaw pada siswa kelas X TKJ 1
SMK Negeri 1 Udanawu Tahun Pelajaran 2019-2020. Penelitian menggunakan PTK dengan beberapa
siklus. Hasil penelitian menunjukkan jika Pada Siklus I dan Siklus II peneliti menggunakan metode
Jigsaw pada kompetensi dasar menerapkan hukum-hukum dasar Kimia. Pelaksanaan pembelajaran juga
memberikan ransangan kepada siswa berupa pertanyaan pertanyaan ringan. Adapun peningkatan di setiap
siklus menunjukkan peningkatan yang signifikan. Dari kegiatan pra tindakan sampai Siklus II terdapat
peningkatan sebesar 20%. Dari hasil penelitian mulai dari pra tindakan sampai pada Siklus II maka dapat
peneliti simpulkan bahwa metode Jigsaw dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada kompetensi
dasar menerapkan hukum-hukum dasar Kimia dalam perhitungan Kimia pada siswa kelas X TKJ 1 SMK
Negeri 1 Udanawu Tahun Pelajaran 2019-2020.
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PENDAHULUAN

Tujuan dari pendidikan Illimu Pengetahuan Alam (IPA) vyakni untuk
mengembangkan kepribadian siswa. Hal ini diharapkan siswa dapat lebih memahami
dalam melangkah kejalur profesi yang diminati siswa. Dalam upaya mewujudkan hal
tersebut maka diperlukan perhatian terhadap model — model inovasi pembelajaran
untuk mendorong siswa lebih mandiri serta pembelajaran berpusat disiswa. Hal ini juga
menuntut guru untuk lebih berperan aktif dalam menjadi fasilitator yang bertugas
memandu, membimbing dan mengarahkan siswa. Pada Mata pelajaran kimia yang
menjadi bagan dari IPA, penting sekali peningkatan mutu pembelajaran khsuusnya
untuk menghasilkan siswa yang memiliki pola piker kritis, kreatif, logis dan inisiatif
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Peran kimia di jenjang
SMK bertujuan agar siswa memiliki pengetahuan yang luas dan kuat guna
menyesuaiakn diri terhadap perkembangan iptek yang sedang berjalan cukup pesat.
Namun demikia, mata pelajara kimia dipandang sulit sehingga tingkat pemahaman
siswa rendah. Pada pembelajaran ilmu kimia diperluka focus dan pemikiran yang
dalam mengingat kimia memiliki konsep yang bersifat abstrak dan dibutuhkan
penyederhanaan dari yang sebenarnya serta konsepnya pun bersifat turunan. Hal ini
merupakan ciri — ciri yang melekat pada mata pelajaran kimia (Fajriani, Sopandi, &
Kadarohman, 2019).

Focus dan peikiran mendalam yang diperlukan tersebut menuntut siswa untk
meningkatkan pengetahuan dan juga pemahaman agar prestasi belajar siswa dalam
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mata pelajaran kimia dapat meningkat. Konsep — konsep dalam ilmu kimia sangatlah
kompleks. Siswa tidak hanya dituntut untuk dapat menghitung akan tetapi juga
menguasai komsep. Keterkaitan konsep satu dengan konsep yang lainnya ini juga
berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Hal ini pun juga akan berbeda lagi
untuk setiap materi yang dikembangkan dan materi yang ingin dicapai (Hidayat,
Saputro, & Sukardjo, 2015). Selain itu, pada mata pelajaran kimia bukan hanya
penguasaan apa dan bagaimana terhadap sesuatu hal, namun juga dituntut untuk
menguasai mengapa hal tersebut bisa terjadi. Oleh karen aitu, peserta didik dituntut
untuk dapat memilikii kemampuan dasar yang cukup bagus diantaranya kemampuan
dalam matematika dasar (Ardhiantari, Fadiawati, & Kadaritna, 2015).

Berdasarkan hasil observasi diketahui jika pembelajaran kimia di SMK N 1
Udanawu Kabupaten Blitar secara umum menerapkan metode pembelajaran
presentasi multimedia. Penggunaan metode pembelajaran ini dapat meningkatkan
45% secara klasikal hasil prestasi belajar siswa dari metode ceramah yang
sebelumnya digunakan. Akan tetapi, hasil dari evaluasi metode pembelajaran tersebut
masih terdapat kelompok yang belum mengalami perubahan. Selain itu, masih terdaat
siswa yang memiliki ketergantunga kepada guru terkait dengan materi yang dipelajari
sehingga pembelajaran masih terpusat pada guru bukan pada siswa. Oleh karena itu
diperlukan pengembangan metode pembelajaran agar pembelajaran bisa terpusat
pada siswa dan juga hasil prestasi belajar siswa juga dapat meningkat (Pakpahan,
Gani, & Hasan, 2016). Salah satu kompetensi dasar mata pelajaran kimia yakni
menerapkan hukum — hukum dasar kimia dalam perhitungan kimia. Konsep yang
terdapat pada materi tersebut dan penerapannya pada stoikiometri yakni konsep
hukum — hukum kimia dasar, konsep mol. Stoikiometri yaitu konsep yang harus
dipahami sebelum siswa mempelajari konsep yang lainnya seperti termokia, laju reaksi
dan juga kesetimbangan kimia. Konsep tersebut bersifat abstrak sehingga bbanyak
sekali siswa yang kesulitan mempelajarinya. Hal ini dapat dilihat dari nilai ketuntasan
siswa. Angka dan simbil terkadang dianggap sebagai suatu halyang sulit dalam
mempelajarainya (Norjana, Santosa, & Joharmawan, 2016). Salah satu solusi yang
bisa diterapkan yakni mengembangkan metode pembelajaran menggunakan
pembelajaran kooperatif jigsaw. Banyak hasil penelitian yang membuktikan bahwa
penggunaan metode pembelajaran jigsaw ini dapat meningkatkan hasil prestasi belajar
siswa. Sebagaimana penelitian (Hariadi, Haris, & Junaidi, 2019) yang mengungkapkan
jika penggunaan metode pembelajaran jigsaw mampu meningkatkan hasil belajar
siswa khususnya materi belajar kimia materi pokok termokimia. Diharapkan dengan
pengembangan metode pembelajaran jigsaw ini dapat meningkatkan hasil prestasi
belajar siswa kelas X TKJ 1 SMK N 1 Udanawu materi hukum — hukum dasar kimia
dalam perhitungan kimia tahun ajaran 2019 — 2020.

METODE

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X TKJ 1 semester 1 tahun pelajaran
2019 — 2020 SMK N | Udanawu Kabupaten Blitar dengan mata pelajar kimia. Kegiatan
penelitian dilaksanakan pada bulan September — Oktober. Siswa yang menjadi objek
penelitian yakni sebanyak 35 siswa. Sifat penelitian yakni penelitian tindakan kelas
dengan menggunakan berbagai siklus serta pada masing — masing siklusnya terdiri
dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, refleksi, evaluasi dan pembuatan
kesimpulan (Sa’'diyah, 2021). Adapun instrument yang digunakan terdiri dari
pengumpulan data berupa lembar observasi, nilai siswa dan juga dokumentasi. Data
yang sudah dikumpulkan selanjutnya dianalisa dengan menggunakan penndekatan
deskriptip. Adapun nilai rata — rata kelompok dihitung dengan rumus sebagai berikut.

jumlah skor

jumlah anggora kelompok

Sedangkan untuk enghitung prosentase prestasi belajar siswa dengan menggunakan
rumus berikut.
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Jumlah sizwa yang mempercleh skor lebih besar sama dengan 75

x 100

Jumiah sizwa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum tindakan dilakukan kondisi kelas tercantum pada Gambar 1.
Pembelajaran yang digunakan masih menggunakan metode ceramah bervariasi.
Media yang digunakan yakni LKS dan juga powerpoint. Berdasarkan hasil evaluasi
diketahui jika penggunaan metode ini masih mendapatkan hasil prestasi belajar siswa
yang belum memenuhi KKM (Gambar 2). Hal ini kemungkinan disebabkan oleh tingkat
pengetahuan siswa dan tingkat pemahaman akan materi yang masih rendah.
Kurangnya informasi menjadi salah satu penyebab hal ini (Lestariningsih, 2020). Hal
lain yang menyebabkan yakni kurangnya interaksi antara guru dan juga siswa
sehingga pembelajaran masih berpusat pada guru dan satu arah. Hal ini berdampak
terhadap minat belajar siswa yang menurun, siswa kurang semangat dalam kegiatan
pembelajaran. Jika hal ini dilanjutkan maka hasil prestasi beajar siswa akan terus
menurun sehingga perlu adanya upaya untuk pengembangan metode pembeajaran
kooperatif jigsaw sebagai salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan
hasil prestasi belajar siswa (Diana, Sukardjo, & Martini, 2013). Beberapa hasil
penelitian diketahui bahwa penggunaan metode jigsaw dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa dalam mata pelajaran kimia pada beberapa sekolah lainnya (Hariadi et
al., 2019; Sukarini, Susilowati, & Martini, 2013).

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Pra Tindakan

KONDISI AWAL PEMBELAJARAN

BETuntas B Tidak Tuntas

Gambar 2. Ketuntasan Belajar Pada Kondisi Awal

Pada siklus | dimulai perencanaan, tindakan penelitian menggunakan metode
pembelajaran jigsaw (Gambar 3.), observasi dan refleksi. Pembelajaran dengan
menggunakan metode jigsaw berjalan dengan baik. Siswa lebih konsentrasi pada satu
materi sehingga dapat mendalaminya sehingga siswa lebih mudah untuk memahami
materi yang dibahas. Namun demikian, karena banyaknya anggota dalam kelompok
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sehingga diskusi belum berjalan efektif. Hal ini berdampak terhadap hasil prestasi
belajar meskipun meningkat menjadi 80% akan tetapi perlu dimaksimalkan lagi
(Gambar 4).

Gambar 3. Dokumentasi Siklus |

Pembelajaran Siklus 1

B Tuntas

@ Tidak Tuntas

Gambar 4. Ketuntasan Belajar Siklus |

Prosentasse ketuntasan belajar perorangan baru mencapai 80% (Gambar 4.)
dari 85% yang ditentukan. Oleh karena itu hasil prestasi belajar siswa masih dibawah
KKM yang ditetapkan. Agar hasil lebih meningkat maka dilanjutkan denagn sikus II.
Pada siklus Il dialkukan pembelajaran dengan menggunakan metode jigsaw (Gambar
5). Perencanaan dilakukan berdasarkan hasil evaluasi pada siklus I. adapun treatmen
yang diberikan yakni waktu yang lebih banyak pada masing — masing kelompok untuk
menjelaskan kepada anggota masing — masing terkait materi yang berhasil mereka
kuasai. Pada siklus Il ini siswa dikelompokkan berdasarkan materi yang sudah
ditentukan. Setelah kelompok paham terkait dengan mmateri yang ditentukan maka
anggota akan ditukar sehingga dalam satu kelompok selanjutnya akan ada anggota
dengan materi yang berbeda. Anggota tersebut selanjutnya akan memberikan
penjelasan kepada anggota yang lainnya.



J_‘ g/"—‘. Jurnal Pembelajaran dan Riset Pendidikan | 164
JP2=2> Volume 2, Nomor 3, Juli 2022 E-ISSN: 2798-3331, P-ISSN: 2798-5628

Gambar 5. Dokumentasi Siklus Il

Pembelajaran Siklus 2

B Tuntas
B Tidak Tuntas

Gambar 6. Ketuntasan Belajar Siklus Il

Berdasarkan Gambar 6. diketahui jika penerapan metode pembelajaran jigsaw
pada siklus Il dapat meningkatkan hasil presasi belajar siswa menjadi 92% dan hal ini
sudah melebihi standar yang ditetapkan yakni 85%. Hal ini juga menunjukkan jika
metode jigsaw ini lebih baik untuk diterapkan pada siswa kelas X TKJ materi kimia
pada tahun ajaran 2019 -2020. Siswa lebih banyak berinteraksi dengan siswa yang
lainnya dengan dibimbing oleh guru. Siswa menjadi lebih bersemangat, lebih antusias
dan penjelasan temannya lebih mudah dipahami. Hal ini juga membuat siswa lebih
terbuka dalam mengemukakan pendapat khususnya terkait dengan topic yang dibahas
dalam pembelajaran. Adapun tren kenaikan hasil prestasi belajar siswa sebagai
berikut.
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Gambar 7. Grafik Tren Kenaikan Ketuntasan Belajar Siswa

Gambar 7. menunjukkan jika terdapat tren kenaikan ketuntasa siswa baik
secara perseorangan dan juga klasikal. Ketuntasan belajar perorangan dari kondisi
awal sebesar 64% ke ahir Siklus | yang mencapai 80% berarti mengalami kenaikan
16%. Dari Siklus | ke akhir Siklus Il juga ada peningkatan ketuntasan belajar
perorangan, yaitu dari 80% pada Siklus | menjadi 91% di akhir Siklus Il. Dengan
demikian dari kondisi awal ke kondisi akhir ketuntasan belajar perorangan mengalami
peningkatan 27%. Hal tersebut juga terjadi peningkatan pada ketuntasan belajar
klasikal, yaitu 69% pada kondisi awal menjadi 91% pada kondisi akhir yang berarti
terjadi kenaikan sebesar 20%. Peningkatan tersebut menunjukkan jika penggunaan
metode jigsaw ini efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas X TKJ 1
SMK N 1 Udanawu Kabupaten Blitar.

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan jika penerapan metode pembelajaran
menggunakan metode jigsaw dapat meningkatkan hasil prestasi belajar siswa secara
klasikal dan perseorangan pada siswa kelas X TKJ 1 SMK N 1 Udanawu Kabupaten
Blitar tahun pelajaran 2019 — 2020 dengan materi hukum — hukum dasar kimia dalam
perhitungan mata pelajaran kimia. Dari kegiatan pra tindakan sampai Siklus Il terdapat
peningkatan sebesar 20%.
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